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Abstrak

Kampus Mengajar merupakan inisiatif pemerintah untuk meningkatkan keterampilan siswa
dengan menjadi mitra guru di sekolah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan inovasi
dalam pembelajaran dan mempunyai tujuan umum dan khusus yaitu membantu
meningkatkan pemerataan pendidikan, kompetensi literasi dan numerasi siswa, serta
mengembangkan wawasan, kemampuan berpikir, dan karakter siswa. Mahasiswa Kampus
Mengajar berperan dalam meningkatkan literasi siswa UPTD SMPN 42 Satap Pampangan
melalui berbagai program yaitu pojok baca, kegiatan literasi, bimbingan bahasa asing,
pembuatan poster edukasi, dan pembuatan majalah dinding. Hasilnya, program ini berhasil
meningkatkan minat membaca dan literasi siswa, membantu mereka memahami nilai-nilai
moral, budaya, etika, dan kebahasaan. Dengan demikian, program pengajaran literasi di
kampus dapat menjadi pendekatan yang inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan
literasi siswa di sekolah yang ditugaskan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif dalam membantu sekolah memperkuat literasi dan numerasi.
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Abstract

The Teaching Campus is a government initiative to improve students' skills by becoming
partners with teachers in schools. This program aims to increase innovation in learning and
has general and specific goals, namely helping to increase educational equality, students'
literacy and numeracy competencies, as well as developing students' insight, thinking
abilities and character. Teaching campus students play a role in increasing the literacy of
UPTD students at SMPN 42 Satap Pampangan through various programs, namely reading
corners, literacy activities, foreign language guidance, making educational posters, and
making wall magazines. As a result, this program succeeded in increasing students' interest
in reading and literacy, helping them understand moral, cultural, ethical and linguistic
values. Thus, literacy teaching programs on campus can be an innovative and fun approach
to improving student literacy in assigned schools, as well as providing opportunities for
students to play an active role in helping schools strengthen literacy and numeracy.
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PENDAHULUAN

Optimalisasi peningkatan literasi pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) sederajat beserta karaktersistiknya merupakan upaya untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa, baik literasi membaca maupun literasi menulis. Literasi
membaca adalah kemampuan memahami dan menggunakan informasi yang terkandung
dalam teks, sedangkan literasi menulis adalah kemampuan menghasilkan teks yang
efektif dan bermakna.

Kampus mengajar adalah suatu program aktivitas mengajar di sekolah yang
merupakan salah satu dari program kampus merdeka yang diperuntukkan bagi mahasiswa
dari seluruh jurusan dan perguruan tinggi di seluruh indonesia (Shabrina, 2022). Merdeka
belajar kampus mengajar atau yang di sebut MBKM adalah terobosan baru pemerintah
untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan para mahasiswa dengan cara
memberikan kesempatan dapat belajar di luar kelas sebagai mitra guru dalam proses
pembelajaran di satuan pendidikan yang selanjutnya disebut dengan sekolah penugasan
(Rahayu et al., 2022). Secara umum Kampus mengajar bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan beragam keahlian dan keterampilan sehingga dapat menjadi mitra
guru agar dapat berinovasi dalam pembelajaran pengembangan strategi dan model
pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan (Waldi et al., 2022). Generasi
muda tentunya memiliki peranan sangat penting bagi suatu bangsa. Karena dipundaknya
nasib bangsa kedepannya di bebankan (Mukramin et al., 2023). Sedangkan secara khusus
kampus mengajar bertujuan a) membantu meningkatkan pemerataan pendidikan. b)
membantu meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi. ¢) mengembangkan
wawasan, mengasah keterampilan berfikir dan melatih memecahkan masalah secara tim.
d) memberi manfaat bagi mahasiswa untuk mengasah jiwa kepemimpinan, soft skills,
karakter dalam berinovasi dan berkolaborasi. €) memberikan inspirasi dan motivasi
belajar bagi para peserta didik untuk dijadikan acuan meraih masa depan (S. D. Pardede
et al., 2022). Peran mahasiswa kampus mengajar untuk membantu sekolah dalam proses
pembelajaran melalui penguatan literasi, numerasi dan membantu kegiatan di sekolah
(Kurniasari et al., 2023). Literasi secara umum merupakan pembelajaran yang
memungkinkan individu dapat mencapai tujuan hidup mereka, mengembangkan
pengetahuan dan kemampuannya (Wahidin, 2018).

Sekolah sasaran dalam kampus mengajar merupakan sekolah-sekolah yang
membutuhkan bantuan dalam meningkatkan literasi dan numerasi berdasarkan hasil
Assessment Nasional dan Assessment Kompotensi Minimum (Mardaweni, 2023). UPTD
SMPN 42 Satap Pampangan merupakan salah satu sekolah sasaran kampus mengajar di
tahun 2023 yang terletak di Dusun Pampangan, Kec. Marusu, Kab. Maros, Sulawesi
Selatan. Sekolah ini berada ditengah kepadatan penduduk pampangan, para siswa sangat
mahir dalam menggunakan Bahasa daerah sehingga sangat jarang menggunakan Bahasa
Indonesia dalam berinteraksi dilingkungan sekolah sehingga kurangnya kosa kata yang
mereka ketahui. Hal ini kadang menyebabkan kendala dalam menjelaskan suatu materi
yang mengandung Bahasa lebih tinggi. Maka tidak mengherankan jika pengaruh Bahasa
menimbulkan kesalahan dalam berbagai bidang linguistik, hal ini di sebabkan penngaruh
Bahasa daerah terhadap Bahasa Indonesia terlalu besar (Rahmi & Syukur, 2023). Maka
dari itu penelitian ini bertujuan mengkaji peran mahasiswa kampus mengajar dalam
meningkatkan literasi siswa UPTD SMPN 42 Satap Pampangan.
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METODE PELAKSANAAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif
itu sendiri merupakan metode penelitian yang berusaha menvisualisasikan,
menggambarkan dan mengenterpretasikan objek penelitian sesuai dengan apa adanya
(Irawan et al.,, 2023). Metode penelitian dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data penelitian yaitu menggunakan observasi dan wawancara. Kemudian
subjek penelitinnya adalah dari kepala sekolah guru dan siswa UPTD SMPN 42 Satap
Pampangan. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan melalui beberap tahapan:

1. Tahap Observasi
a. Mengamati kondisi sekolah dan lingkungan sekolah.
b. Mengevaluasi tingkat kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.
c. Berkordinasi dengan pihak sekolah untuk memperbaiki program Gerakan literasi
sekolah yang sudah berjalan sebelumnya.
d. Menentukan program yang akan dilaksanakan dalam upaya meningkatkan literasi
para siswa.
2. Tahap Pelaksanaan
Pembuatan pojok baca sebagai pengganti perpustakaa
Melakukan kegiatan literasi di hari selasa
Mengadakan bimbingan Bahasa asing
Pembuatan posterisasi bersifat edukatif
e. Pembuatan mading
3. Tahap Evaluasi
a. Mengevaluasi kegiatan literasi.
b. Mengapresiasi peserta didik yang berperan aktif dalam kegiatan literasi.

o0 o

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembuatan Pojok Baca

Pojok baca adalah sarana untuk mendekatkan siswa pada buku bacaan
(Khasanah et al., 2023) pojok baca dapat menjadi alternatif yang efektif uantuk
mengganti perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca para siswa dikarenakan
keadaan perpustakaan UPTD SMPN 42 Satap Pampangan memiliki keterbatasan dari
segi lahan. Hal ini mengharuskan perpustakaan berbagi ruang kelas 8A Lab komputer
sehingga keadaan perpustakaan tidak mendukung untuk menumbuhkan motivasi para
siswa agar betah membaca buku diperpustakaan. Perpustakaan adalah runag strategis
untuk menambah pengetahuan (Sunanda et al., 2020). Maka dari itu mahasiswa
kampus mengajar membuat pojok baca pada beberapa kelas yang belum memiliki dan
mengadakan pembenahan pojok baca pada beberapa kelas yang membutuhkan.
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Gambar 1: Pembuatan Pojok Baca

2. Giat Selasa Literasi atau Thursday Jurnaling

Gerakan literasi sekolah merupakan aktivitas yang dilaksanakan secara
bersamaan dengan bantuan dari berbagai faktor (Puspasari & Dafit, 2021). My
Thursday jurnaling adalah sebuah kegiatan yang dilakukan rutin setiap hari selasa pagi
20 menit sebelum pembelajaran dimulai, di mana para siswa akan kami berikan
lembaran cerita rakyat dan My Thursday jurnaling’s book yang kami buat.

Siswa di haruskan untuk membaca lembaran cerita rakyat yang telah di sediakan
sehingga dapat meresume atau menceritakan kembali cerita rakyat itu menggunakan
bahasa mereka dan diharapkan para siswa juga dapat mengambil pembelajaran karena
memiliki manfaat bagi masyarakat yang mengandung nilai moral, budaya, etika,
keagamaan, dan kebahasaan (Mastiah et al., 2021). Media pembelajaran yang dibuat
dengan memberikan siswa belajar mandiri, dapat menambah pengalaman belajar dan
membantu kesiapan siswa untuk belajar pada pertemuan berikutnya (Wijayanti et al.,
2022).

ae—"

Gambar 2: Bahan Ajar Giat Selasa Gambar 3: Pelaksanaan Giat Selasa Literasi

3. Dayli Convercations
Pada jenjang SMP dan SMA seharusnya siswa sudah dapat menggunakan
Bahasa inggris menjadi bahasa sehari hari yang dapat mengembangkan kemampuan
berkomunikasi (H. Pardede et al., 2023). Dayly convercations adalah sebuah kegiatan
bimbingan bahasa asing yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris yang dilaksanakan di
hari kamis. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai minat para siswa yang memilih kelas
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bahasa Arab atau bahasa Inggris karena tugas pendidik untuk minciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan tanpa ada ancaman di dalamnya (Basa & Hudaidah,
2021).

Mengajarkan para siswa dasar-dasar bahasa terlebih dahulu seperti kosakata
sebelum masuk ke dalam percakapan yang dapat mereka gunakan sehari-hari. Para
siswa wajib menghafalkan dua kosakata sebelum mereka pulang dan setelah
mempelajari penyebutan yang benar dalam teks percakapan, perwakilan dari para
siswa naik ke depan untuk berkomunikasi langsung menggunakan teks yang telah
mereka pelajari.

Kami menggunakan metode pembelajaran yang sebisa mungkin membuat para
siswa berperan aktif dalam bimbingan bahasa yang kami adakan. Siswa yang aktif
dapat belajar lebih banyak, akan memiliki inisiatif sehingga membuat peluang sebagai
manusia yang mandiri (Anggraini & Wulandari, 2020). Literasi dapat dimaknai
sebagai kemampuan berbahasa (Bu’ulolo, 2021).

Gambar 4: Bimbingan Bahasa Arab Gambar 5: Bimbingan Bahasa Inggris

4. Festival Pampangan SKkill’s

Kegiatan ini adalah wadah untuk para siswa menampilkan berbagai skill’s yang
mereka miliki. Di mana kegiatan ini dibawakan oleh 3 MC yang menggunakan bahasa
Arab bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam hal ini mereka menunjukkan bahwa
kegiatan dari Dayly conversation membuahkan hasil sebagai salah satu upaya
meningkatkan literasi para siswa. Keterampilan membaca mencangkup menyimak,
berbicaramembaca dan menulis (Siahaan et al., 2023). Model literasi yang lebih
bermanfaat ialah yang memperhatikan yang praksis sebagai yang utama, karena dari
praksis dapat tercipta kemampuan (Pratama et al., 2022).

w'*a:x'ru ummﬂ# o
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Gambar 6: Penampilan MC Menggunakan 3 Bahasa
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5. Pembuatan Posterisasi Bersifat Edukatif

Posterisasi bersifat edukatif yang kami buat dari kardus sisa, kertas marmer, dan
plastik semenarik mungkin dan berisikan tentang motivasi untuk terus belajar.
Kerajinan tangan tidak selamanya bisa dihasilkan dari bahan yang mahal, bisa menggunakan
bahan sederhana namun tetap mempunyai nilai seni dan keindahan yang tinggi (Risman et al.,
2023). Membuat Kkerajinan tangan merupakan salah satu cara untuk memanfaatkannya
kembali menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat (Mukramin et al., 2023).

Manfaat membaca buku dan pentingnya orangberpengetahuan serta adab dalam
lingkungan sekolah. Media edukasi posterisasi dalam pembelajaran dikelas berfungsi
untuk menarik perhatian dan minat peserta didik, serta sebagai metode peserta didik
agar tertarik dan melaksanakan materi yang disampaikan dikehidupan sehari-hari
(Nurfadillah et al., 2021). Membuat posterisasi edukatif dan menempelkan di setiap
kelas sehingga diharapkan siswa dapat termotivasi dsetiap kali membaca poster
tersebut.

Gambar 7: Posterisasi Bersifat Edukatif

6. Mading

Mading adalah majalah dinding yang dipajang dilingkungan sekolah, mengangkat
tema universe yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang planet, tata Surya, para ahli
dan penemuannya sehingga dengan memperadakan hal baru dilingkungan sekolah UPTD
SMPN 42 satap pampangan dengan adanya mading diharapkan dapat menumbuhkan
minat baca para siswa (Pratama et al., 2022). Ada banyak media yang dapat dimanfaatkan
untuk menunjang potensi peningkatan literasi(Fadhli et al., 2023).

Gambar 8: Proses Pembuatan dan Pemajangan Mading
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7. Penyerahan Apresiasi bagi pemenang My Thusday Jurnaling

Reward adalah suatu upaya untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi
belajar siswa (Fitri & Ain, 2022). Reward adalah suatu cara yang dilakukan oleh
seseorang untuk memberikan suatu penghargaan kepada seseorang karena telah
mengerjakan suatu hal yang benar, sehingga kedepannya dapat melakukan halyang jauh
lebih baik (Prasetyo et al., 2019). Reward adalah suatu tekhnik untuk menumbuhkan
motivasi pada saat pembelajaran di dalam kelas (Subakti & Prasetya, 2020). Dengan
reward membuat para peserta didik lebih percaya diri dan termotivasi (llyas, 2023).

Gambar 9: Apresiasi bagi Pemenang My Thusday Jurnaling

SIMPULAN

Melalui berbagai program peningkatan literasi siswa, dapat disimpulkan bahwa
beberapa program kegiatan literasi siswa di Kampus Mengajar dapat meningkatkan
motivasi minat membaca dan literasi siswa di UPTD SMPN 42 Satap Pampangan yang
dikemas lebih inovatif dan menyenangkan untuk siswa. Selain itu, beberapa upaya yang
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan peningkatan literasi di SMPN 42 Satap
Pampangan Kabupaten Maros antara lain: 1) Pengembangan kurikulum dan pembelajaran
berorientasi literasi. 2) Peningkatan ketersediaan dan akses terhadap bahan bacaan. 3)
Pengembangan budaya literasi di sekolah. Diharapkan kedepannya program penguatan
literasi ini dapat dilanjutkan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas siswa
melalui membaca buku secara mandiri atau berkelompok, mendiskusikan isi buku yang
dibaca, menulis resensi buku (mading), menulis cerpen, puisi atau karya tulis lainnya,
mengikuti lomba literasi, dan selalu diapresiasi dengan reward agar siswa tetap
termotivasi.
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